
Oknum  Guru  Cabul  Seorang
Siswi,  Padahal  Sesama
Perempuan
Nasional – Wanita berinisial F (35) merupakan seorang guru
akhirnya  diringkus  pihak  kepolisian  usai  diduga  melakukan
tindak pidana pencabulan terhadap seorang anak perempuan yang
masih di bawah umur.

Wakapolres  Natuna,  Kompol  Rudi,  dalam  konferensi  pers,
menyampaikan  bahwa  tersangka  adalah  seorang  Aparatur  Sipil
Negara (ASN) yang mengajar di salah satu SMP Negeri di Natuna.

Sementara  itu,  anak  perempuan  di  bawah  umur  yang  menjadi
korban dalam kasus pencabulan adalah murid dari tersangka F.

Kompol  Rudi  menjelaskan  bahwa  kasus  ini  terungkap  berkat
laporan  dari  keluarga  korban  yang  tidak  terima  dengan
perbuatan  F.

Setelah  menerima  laporan  tersebut,  petugas  melakukan
penyelidikan dan berhasil menangkap tersangka F di kediamannya
di Ranai.

“Penangkapan tersangka berinisial F dilakukan di kediamannya
di  Ranai  pada  bulan  April  lalu.  Korban  adalah  muridnya
sendiri,” ujar Kompol Rudi pada Rabu, 8 Mei 2024.

Dari tangan tersangka berhasil disita sejumlah barang bukti,
termasuk 1 helai baju dan 1 helai celana milik korban.

Menurut  Rudi,  kronologi  kejadian  pencabulan  yang  dilakukan
oleh  guru  perempuan  terhadap  murid  perempuannya  tersebut
terjadi saat korban menginap di rumah tersangka di perumahan
guru  di  Desa  Tanjung  Kumbik,  Kecamatan  Pulau  Tiga  Barat,
Natuna.
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Saat itu pelaku tidak bisa menahan hawa nafsunya sehingga
melakukan tindakan pencabulan terhadap korban.

Lebih  lanjut,  Rudi  mengungkapkan  bahwa  tersangka  mengaku
melakukan  perbuatan  cabul  terhadap  muridnya  sendiri  karena
merasa memiliki rasa sayang yang mendalam terhadap korban.

“Tersangka mengaku memiliki rasa sayang yang dalam terhadap
korban sehingga pelaku melakukan tindakan pencabulan,” beber
Kompol Rudi.

Atas perbuatannya, pelaku dijerat dengan pasal 2 ayat 1 nomor
17  tahun  2016  tentang  penempatan  peraturan  pemerintah
pengganti UU nomor 1 2016 peraturan pemerintah perubahan kedua
atas UU nomor 23 tahun 2022 tentang perlindungan anak.

Ancaman hukumannya adalah minimal 5 tahun dan maksimal 15
tahun penjara, ditambah 1/3 pasal tahunan.

Saat ini, berita tentang kasus pencabulan yang dilakukan guru
perempuan terhadap siswinya itu pun viral di media sosial.
Sebagian  warganet  mengaku  terkejut  saat  mengetahui  kasus
tersebut.

“Berita yang bikin para ibu yang anaknya baru mau sekolah/lagi
sekolah  was  was.  Semoga  kita  dilindungin  dari  hal  hal
buruk/negatif  &  hal  bahaya  lainnya.  Aamiin,”  ujar  seorang
netizen.

“Hah serius???? gangerti sumpah,” kata warganet.

“Gak ngerti lagiiiii. org2 pd kenapa sih,” ungkap netizen
lainnya.
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